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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Danandjaja (1989, hlm. 498) menyatakan bahwa humor dalam masyarakat, baik
yang bersifat erotis maupun protes sosial berfungsi sebagai penglipur lara. Hal ini
disebabkan humor dapat melepaskan ketegangan batin yang menyangkut ketimpangan
norma masyarakat yang dapat dikendurkan melalui canda dan tawa. Lebih lanjut,
Danandjaja menyatakan bahwa dalam situasi masyarakat yang sedang terpuruk,
humor berperan besar melepaskan ketegangan yang dialami oleh suatu masyarakat
(1989, hlm. 16).

HUMOR ISLAMI PADA WHATSAPP: TELAAH WACANA KRITIS

Susilo Mansurudin
UIN MALIKI Malang, Malang, Indonesia

mansurudinsusilo@gmail.com

Abstrak
Penelitian diteliti karena dalam humor banyak kandungan terselubung yang hendak
disampaikan oleh penulis, termasuk di dalamnya berisi candaan, obrolan, kelakar,
dan humor. Bahasa dan informasi yang muncul dapat berisi tujuan, tendensi tertentu
dari si pengirim kepada publik. Dengan demikian, humor yang muncul di WA pun
secara lebih mendalam dapat mengandung tendensi, pretensi mendasar sebagai
representasi dan indikasi bahwa bahasa tidak netral. Penggunaan islami yang dimaksud
adalah sesuai dengan aturan dan fiqih Islam. Penelitian ini termasuk dalam termasuk
dalam kategori jenis penelitian kualitatif. Data dan sumber data berasal dari grup
yang dimiliki oleh peneliti, meliputi group UIN Forum, Zam Zam Cinta, Humaniora,
Alumni Unair 88, Alumni MAN Solo 88, MTsN Gondangrejo Karanganyar. Penelitian
ini, menggunakan analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Norman Fairclough.
Temuannya adalah dalam konteks wacana kritis, produksi teks adalah (1) kaum
yang merasa lemah dalam Islam dan butuh penyegaran (ii) orang-orang yang
belum mengerti hukum Islam (mualaf). Kemudian konsumsi teks adalah sasarannya
adalah untuk orang yang mengerti hukum Islam atau fiqih (khususnya kaum ibu-
ibu yang inferior (sebagai representasi superioritas laki-laki. Pengemasan informasi
telah mengalami sebuah evolusi. Dulu lebih frontal dalam menjatuhkan ideologi
dengan model kampanye. Namun sekarang polanya terselubung. Hal-hal yang
dilakukan yang tampak adalah aktivitas yang positif. Relasi humor dan agama
sejauh ini tidak banyak dikaji baik secara teoretis maupun empiris. Relasi kedua hal
tersebut hanya terjadi secara kontekstual dan topikal. Maksudnya dalam hal ini ke-
jenakaan atau kelucuan diciptakan dengan memanfaatkan konteks dan topik agama.

Kata kunci: humor, islami, wacana kritis
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Humor pun masuk dalam peradaban Islam karena warisan para sufi seperti;
Abu Hani Muhammad bin Hakami (Abu Nawas), Nasarudin Khoza, Sa’adi, dsb.
Islam memperbolehkan humor asalkan sesuai koridor ajaran Islam. Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘anhu menceritakan, para sahabat bertanya kepada Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam : “Wahai, Rasulullah! Apakah engkau juga bersenda gurau bersama
kami?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “Betul, hanya saja aku
selalu berkata benar.”

Dalam tradisi pesantren humor juga banyak kita jumpai sebagai pelepas penat
dan bentuk keakraban antarkiai, antarsantri maupun antakiai dengan santri. Ada
kalanya dalam hidup mengalami kelesuan dan ketegangan setelah menjalani
kesibukan. Oleh karena itu, dalam kondisi seperti ini, dibutuhkan penyegaran dan
candaan. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat manusiawi dan dibolehkan. Ada
ungkapan gurauan yang muncul di kalangan umat Islam “orang beriman itu juga
bersendau gurau dan bermain, sedangkan orang munafik itu suka mengerutkan
kening dan marah”.

Humor berkembang, menyebar seiring canggihnya teknologi melalui media sosial.
Gurauan, lelucon, kelakar baik berupa tulisan, cerita, gambar maupun film pendek
bertebaran melalui jejaring sosial dan menjadi viral. Persebaran teks-teks humor
begitu cepat karena didukung oleh teknologi yang memberikan kemudahan-
kemudahan dalam bertukar informasi.

WhatsApp (selanjutnya disingkat WA) merupakan suatu aplikasi, sebagai sarana
komunikasi, hiburan dan messenger yang bersifat cross mobile. WhatsApp (WA)
merupakan sebuah aplikasi berbasis messaging yang memuat lebih banyak fitur
multimedia, seperti image, video, audio, dll. Dengan menggunakan WA publik dapat
mengirimkan gambar, video bahkan berkirim pesan dan informasi kelakar dan
candaan (humor). Sebagai contoh dapat disimak kutipan humor di bawah ini.

Jamaah : “Maaf, ustaz, saya mau tanya. Di surga ada rokok gak?”
Ustaz : “Ada..”
Jamaah : “Alhamdulillah, lega bener hati ini rasanya denger jawaban Ustaz.”
Ustaz : “Tapi, .....”
Jamaah : “Kenapa ustaz?”
Ustaz : “Sayang di surga tidak ada api, jadi kalo mau nyalain rokok, ya

jalan dikit... ke neraka”

Kutipan percakapan antara jamaah dengan ustaz dikritisi terkandung sifat bahasa
yang tidak netral. Percakapan yang ada di WA tersebut mempunyai tendensi dan
relasi sebagai bahasa yang bukan netral. Pesan-pesan yang disampaikan terkandung
kekuatan terselubung bahasa. Artinya dalam bahasa dapat memproduksi relasi kuasa.

Meskipun ada banyak aliran dalam paradigma wacana kritis, rerata semuanya
memandang bahwa bahasa bukan merupakan medium yang netral dari ideologi,
kepentingan dan jejaring kekuasaan. Oleh karena itu, analisis wacana kritis perlu
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dikembangkan dan digunakan sebagai piranti untuk membongkar kepentingan,
ideologi, dan praktik kuasa dalam kegiatan berbahasa dan berwacana. Kress (1985)
menjelaskan bahwa bahasa itu mengandung ideologi yang disampaikan oleh pengirim
pesan.

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti, yakni:
(i) bagaimana fitur teks humor islami dalam WhatsApp? (ii) Bagaimana struktur teks
humor islami? dan (iii) bagaimana dimensi praktik wacana tek humor islami?

Adapun landasan teorinya adalah Fairclough (1989) menyebut pemahamannya
tentang bahasa dengan istilah discourse atau wacana. Konsep wacana menurut
Fairclough merupakan bentuk sebagai ‘praktik sosial’ yang memiliki tiga implikasi.
Pertama, wacana merupakan bagian dari masyarakat. Wacana tidak bisa berdiri sen-
diri dengan dipisahkan dari masyarakat. Kedua, pemahaman wacana sebagai praktik
sosial memberi implikasi bahwa wacana merupakan proses sosial. Sebagaimana
masyarakat berproses dan berkembang, maka wacana (bahasa) juga berproses dan
berkembang. Ketiga, wacana berproses sesuai dengan yang dikondisikan dalam
masyarakat. Ada semacam dialektika antara bahasa dan kondisi sosial. Wacana
dipengaruhi oleh kondisi sosial, akan tetapi kondisi sosial juga dipengaruhi oleh wacana.

Dapat ditarik simpulan bahwa fenomena linguistik bersifat sosial, sementara
fenomena sosial juga memiliki sifat linguistik. Linguistik bersifat sosial karena linguistik
sama sekali tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh lingkungan sosialnya. Kondisi
sosial juga bersifat linguistik karena aktivitas berbahasa dalam konteks sosial tidak
hanya menjadi wujud ekspresi atau refleksi dari proses dan praktik sosial, namun
juga merupakan bagian dari proses dan praktik sosial tersebut.

Faiclough berpendapat bahwa analisis wacana kritis adalah bagaimana bahasa
menyebabkan kelompok sosial yang ada bertarung dan mengajukan ideologinya
masing-masing. Analisis wacana melihat pemakaian bahasa tutur dan tulisan sebagai
praktik sosial. Praktik sosial dalam analisis wacana dipandang menyebabkan hubungan
yang saling berkaitan antara peristiwa yang bersifat melepaskan diri dari dari sebuah
realita dan struktur sosial.

Adapun konsep islami yang dimaksud adalah bahasa atau kehumoran yang
dinaungi dan dituntun oleh norma-norma Islam,satu-satunya agama Allah. Keislaman
dimaksud didominasi oleh istiqomah, kejujuran, kebersihan ruhani, dan kasih
mengasihi. Demikianlah kita dapati bahwa fiqih Islam dengan hukum-hukumnya
meliputi semua kebutuhan manusia dan memperhatikan seluruh aspek kehidupan
pribadi dan masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN
Kategori jenis penelitian kualitatif. Data penelitian ini adalah tekst ulis berupa kutipan
kata, frasa, kalimat hasil pemilihan dan pemilahan atas lalu lintas yang ada di WhatsApp
yang dimiliki dalam group media sosial. Pemilihan dan pemilahan data dan sumber
data difokuskan humor yang islami mengingat komunikasi humor melalui WA tidak
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semuanya mengandung teks-teks islami. Oleh karena itu dibutuhkan penyaringan
teks humor yang ada di WA berdasarkan kriteria humor islami. Sumber data berupa
grup yang dimiliki oleh peneliti, meliputi group UIN Forum, Zam Zam Cinta, Humaniora,
Alumni Unair 88, Alumni MAN Solo 88, MTsN Gondangrejo Karanganyar.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Artinya
metode yang ditempuh dengan upaya pencarian data dari dokumen yang ada di WA
berupa jejaring pribadi maupun beberapa group WA yang dimiliki peneliti. Proses
seleksian, pemfokusan, penyerderhanaan dan abstrasi data dari field note. Data
yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terinci. Data
dalam bentuk laporan tersebut perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema atau polanya. Kemudian rakitan
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, selanjutnya adalah merangkum
data tersebut dan barusaha mencari simpulan dengan mencari tema, pola, dan
hubungan.

Adapun analisis yang digunakan adalah Fairclough (1989,1995) bersifat tiga
dimensi yang terdiri dari analisis teks, analisis praktik wacana dalam bentuk produksi
dan konsumsi teks, dan analisis praktik sosio-kultural. Metode yang dikembangkan
meliputi: deskripsi linguistik teks dari segi kebahasaan, interpretasi hubungan antara
proses produksi dan konsumsi teks dengan teks, dan eksplanasi hubungan antara
proses diskursif (produksi dan konsumsi teks) dengan proses sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mikrostruktur Humor Islami dalam WA
Struktur humor WA merupakan wujud kebahasaan yang dapat dilacak atas teks tata
bahasa Indonesia. Dengan penggunaan tata bahasa Indonesia menjadikan kata,
frasa, klausa bahkan kalimat dan wacana (dialog) kehumoran dan terjadi kelucuan.
Struktur bahasa Indonesia membuat pemilihan dan pemilahan kehumoran masing-
masing atas dasar bahasa

Sebagai misal humor ketika terjadi pembalikan fakta dan efek keterkejutan seperti
beberapa humor islami dalam WA yang menggunakan permainan diski, antara lain:
(5) Nama Anak Islami, (6) Tidak Pernah Menolak Poligami, (15) Istighotsah, dan
(71) Modin dan Air Liur Anjing.Wujud kehumoran dapat dilacak dalam bentuk kalimat
aktif dan pasif berikut.

(51) Hukum Menyuruh Salat
Amar : Za . . . . Apa hukumnya menyuruh orang sholat?
Riza : Ah . . gampang, hukumnya pasti wajib. Iya khan?
Amar : Salah . . . salah, elo diajarin nggak sih sama orang

tua loe ! ! ! , masa menyuruh orang sholat hukumnyawajib.
riza : Abis apa dong ! !
Amar : Menyuruh orang shalat hukumnya “haram”.
Riza : Haram ? ? ? ! !

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


335Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Amar : Iya . . orang shalat nggak boleh disuruh-suruh.
nanti selesai shalat loe boleh dech suruh-suruh tuh orang,
itu juga kalo dia mao

Kutipan di atas memberikan indikasi atas teks kalimat aktif menyaran pada diksi
dengan kalimat Tanya hukumnya menyuruh orang Salat Apa? Dilanjutkan pada
jawaban sebagai kalimat pasif. Kelucuan terdapat dalam jebakan kalimat aktif yang
menyaran pada pembaca seolah-olah dengan menyuruh orang salat itu wajib.
Padahal jika ditelaah secara saksama, terjadi paradoks antara hukum wajib dengan
hukum haram. Jawabannya adalah haram. Kenapa? Kalimat yang dijadikan pedoman
untuk membuktikan keharaman tindakan menyuruh salat adalah dengan membuat
pernyataan kalimat pasif.

Humor yang terjadi adalah ada pertemuan antara ide-ide atau situasi yang
bertentangan atau bertolak belakang sehingga terjadi penyimpangan dari ketentuan-
ketentuan yang lazim. Lihat data di atas terutama data (48), (64), (65), (45) me-
munculkan adanya efek kelucuan karena kejadian yang yang sebaliknya ataupun pe-
munculan rasa heran.

Hal penting yang berkenaan dengan keberhasilan pengaturan interaksi sosial melalui
bahasa yang santun utamanya dengan humor. Humor yang santun seolah memberikan
efek ketidaktersinggungan pembaca atau khalayak (publik). Dampak hikmah humor
islami tercapai, sementara pemerhati atau pemakai merasa tidak tersinggung, sinis,
dan tidak sarkasme sebagai efek menerima humor. Yang terjadi justru efek kontemplasi
untuk merenung dan berintrospeksi pada diri sendiri maupun secara umum.

Masyarakat pesantren merupakan tipologi masyarakat hard-shelled. Pada
komunitas ini terjadi interaksi minimal dan pemeliharaan maksimal pada bahasa
dan kebudayaan. Komunikasi santri terhadap ustazah maupun pengurus sangat
terbatas dikarenakan status sosial yang berbeda. Santri sangat menjaga keselarasan
hubungan dengan sebisa mungkin berlaku hormat dan tawadlu’ kepada ustazah dan
pengurus sebagai refleksi dari tindak ketaatan santri dalam menjalankan ajaran
agama Islam.

Mesostruktur Humor Islami dalam WA
Dalam konteks humor keyakinan kiai sudah dirambah oleh persoalan humor. Kiai
bukan lagi sebagai kekuatan utama. Permainan santri dalam berbagai humor mem-
berikan santri seolah mempunyai kebebasan dalam mendialogkan persoalan
muamalah maupun hukum (fiqih).

Padahal sebenarnya jika dicermati dan dipahami persoalan mandi wajib maupun
keluarnya mani seorang laki-laki disyariatkan dan diatur dalam Islam. Pembicaraan
persoalan junub seolah adalah wilayah pribadi, namun dalam Islam telah diatur dan
ada hukum yang mengatur seseorang berjunub cukup diperkenankan membersihkan
tempat tertentu ataukah seseorang harus cukup hadast kecil atau besar.
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Hasil analisis memberikan sapaan antara santri, kiai, ustazah, ustaz maupun
tokoh-tokoh yang kelihatan lugu, kurang berpendidikan dan mengesankan kurang
cerdas. Contoh humor berjudul Paiman dan Paimin, Diberi Salam (assalamualaikum,
padahal daun Salam). Bisa juga jebakan azan pada pukul 10 malam, maupun tokoh
santri melamar anak kiai.

Efek yang dikehendaki atas konsumsi teks tersebut penikmat dapat tertawa,
kontemplasi, sinis, sarkasme maupun tanggapan yang kurang berterima, atau malah
ada beberapa yang memberikan respon tertawa bersama. Efek inilah yang harusnya
diterima pemerhati yakni berupa gelak tawa lucu, humor. Dengan demikian humornya
terjadi relasi komunikasi seimbang, cerdas dan intelektual. Contohnya Bimoli dan
Minyak babi, atau Surga Ada Rokok. Taufiq dan Toni. Doa junub, Poligami oleh Ustazah.

Praktik Sosiokultural Humor Islami dalam Teks WA
Persoalan menyuruh orang salat, persoalan doa junub urusan muamalah menjadi
persoalan budaya dan sosial masyarakat. Selain itu merupakan bukan urusan kiai-
santri tapi melebar dan meluas merupakan urusan umat. Sebagai kiai, ustaz menjadi
pengingat, sementara masyarakat muslim secara umum perlunya memberikan pene-
gasan untuk selalu beramar makruf lagi munkar. Sinergi ini dapat terbangun manakala
ada kerja sama dan tidak silang sengkarut antara masing-masing komponen.

Bukan rahasia lagi, humor selalu memosisikan diri pada semangat menelanjangi
keagungan artifisial, keagungan yang pura-pura, segala yang tidak jujur, yang dibuat-
buat maupun sebuah reaksi yang wajar dan manusiawi. Tetapi humor yang bertang-
gung jawab juga harus jauh dari kesembronoan, tidak tergelincir pada fitnah dan
penyerangan membabi buta dengan mengabaikan estetika dan “akurasi”.

Berikut sebagai contoh analisis wacana kritis yang berisi kelucuan dan kehumoran
berdasarkan data dari WA.

Contoh Kolom Wacana Kritis Humor WA
Data No. TEKS Discourse practice Sosiocultural practice 

Data (1) 
Niat Salat 
 

Merupakan syarat 
dan rukun dalam 
menjalankan salat  

Terjadi perbedaan me-
mahami karena refe-
rensinya adalah antara 
Imam yang seharusnya 
fasih dan dapat mem-
baca Alquran, kenyata-
annya tidak dapat 
membaca secara fasih.  

Dipahami bahwa yang diajarkan 
salat subuh merupakan sebuah 
keniscayaan untuk memulai 
salat. Terjadi kesalahpahaman 
yang melibatkan dua bahasa 
(Niat lintas bahasa Arab dan 
Jawa (nama Orang). Banyak 
kejadiannya secara konteks 
dialami masyarakat kemajemuk-
an dalam memahami salat salah 
satunya adalah munculnya salat 
dengan berbahasa Indonesia 
dan dapat disesuaikan dengan 
kondisi bahasa masing-masing 
daerahnya. Orang Jawa dapat 
salat dengan bahasa Jawa 
demikian pula muslim dengan 

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


337Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

salat dengan bahasa Jawa 
demikian pula muslim dengan 
lintas daerah dapat salat sesuai 
bahasanya sendiri. 

Data (3) 
Minyak 
Bimoli dan 
Minyak Babi 
 

Bentuk permainan 
humor yang terjadi 
berupa jebakan 
antara minyak babi 
(Haram –menjadi 
Halal) demikian 
sebaliknya minyak 
Bimoli dengan 
konteks yang di-
goreng daging babi 
Halal menjadi 
haram dan 
sebaliknya 

Antara halal dan haram 
antara Bimoli dan Babi 
mempunyai permainan 
diksi dan permainan 
bunyi yang melibatkan 
huruf i. Pemahaman I 
menjadi samar dan 
tidak kentara lagi. 
Masyarakat sudah sulit 
memahami secara hak 
antara halal dan 
haram. 

Konteksnya sekarang banyak 
persoalan halal dan haram pada 
ranah yang abu-abu. Sulit mem-
bedakan mana yang haram dan 
halal. Halal yang dipahami 
secara hakiki dan secara 
prosedural, kini dalam konteks 
masyarakat menjadi kabur dan 
tidak jelas.  

Data (11) 
Surga ada 
Rokok 
 

Pertanyaan santri 
kepada kiai lebih 
banyak terbuka 
dan bersifat inferior 

Penjelasan seorang 
ustaz atau kiai mem-
berikan efek logika 
yang mendasar karena 
pertanyaannya antara 
alam nyata dengan 
alam gaib. Logika yang 
dibangun kiai adalah 
dengan memberikan 
pijakan alam yang gaib 
dibawa pada ranah 
alam yang nyata. Se-
suatu yang dulu gaib, 
sakral dibawa pada 
ranah logika. 

Konteksnya semua seolah 
agama harus dapat dijelaskan 
secara logika dan diterima 
secara nalar. Selain itu juga 
sebagai bentuk resistensi kaum 
awam dan materialisme yang 
menginginkan agama harus 
dijelaskan secara nalar dan 
logika. 

Data (51) 
Hukum 
Menyuruh 
Sholat 
 

Salat 
Secara kebahasa-
an kalimat perintah 
dalam seruan salat 
dapat dipermain-
kan dengan 
kalimat aktif dan 
pasif. 

Wajib 
Secara syariat jelas 
hukum salat adalah 
wajib. Akan tetapi ke-
nyataan yang terjadi 
bentuk perdebatan kali-
mat perintah dengan 
melibatkan kalimat aktif 
dibuat pasif memberi-
kan pemaknaan yang 
berbeda. 

Perintah salat justru haram 
Terjadinya perintah salat 
dengan kalimat aktif dibalik 
menjadi pasif. Terjadinya negasi 
memberikan daya kekritisan 
untuk menelaah sebenarnya 
apa yang terjadi dalam konteks 
masyarakat banyak seruan salat 
tetapi kurang berintrospeksi 
pada dirinya apakah dirinya 
sudah salat khusuk atau belum. 
Selain itu salat sebenarnya 
mencegah perbuatan keji dan 
mungkar. Akan tetapi yang 
terjadi banyak koruptor 
tertangkap KPK adalah 
menggunakan simbol Islam. 
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Akhir-akhir ini juga banyak kejadian terjadinya persebaran secara viral bentuk
Post Truth dengan banyaknya fitnah maupun unsur hoax. Artinya kebenaran
mengalami defisit. Masyarakat secara luas lebih berterima dengan berita hoax, fitnah
dan sampah dibanding dengan kebenaran yang hakiki.

Bisa jadi sebuah contoh karena berita hoax dapat memecah belah dan membuat
disintegrasi. Salah satu ideologi ekstrem terhadap diskriminasi agama. Perpecahan
guyonan, sara dapat dipicu oleh unggahan-unggahan di media sosial yang terkadang
bertentangan dengan komunitas atau publik secara umum. Salah satu contoh di
dalam jihad selfie, seorang pelajar SMA dari Indonesia nekat berangkat ke Suriah
demi bergabung dengan NIIS semua terpengaruh oleh pesan-pesan maupun foto-
foto yang diunggah oleh teman-temannya. Dengan bergabung dengan sebuah
oraganisasi intinya memberikan sesuatu petualangan yang baru. Sebelum ada me-
dia sosial bentuk persebaran ideologi bersifat fertial, yakni pemimpin memberikan
perintah kepada pengikut.

Melalui media sosial, pola komunikasi menjadi liberal. Semua orang bisa
berkomentar dan merasa menjadi bagian dari ideologi tersebut. Pengemasan informasi
telah mengalami sebuah evolusi. Dulu lebih frontal dalam menjatuhkan ideologi
dengan model kampanye. Namun sekarang polanya terselubung. Hal yang dilakukan
tampak berupa aktifitas yang positif. Kenyataan yang terjadi sekarang adalah
perseturuan antarwacana. Melalui cara-cara tertentu, masyarakat dipengaruhi dan
dikendalikan berfikirnya.

Antisipasinya adalah masyarakat harus dapat memberikan tandingan terhadap
persoalan-persoalan penyebaran virtual antarideologi dengan cara mengomentari
atau menetralisasi persebaran ideologi yang kurang cocok. Perlunya membangun
raksasa toleransi pada media sosial.

Data (51) 
Hukum 
Menyuruh 
Sholat 
 

Salat 
Secara kebahasa-
an kalimat perintah 
dalam seruan salat 
dapat dipermain-
kan dengan 
kalimat aktif dan 
pasif. 

Wajib 
Secara syariat jelas 
hukum salat adalah 
wajib. Akan tetapi ke-
nyataan yang terjadi 
bentuk perdebatan kali-
mat perintah dengan 
melibatkan kalimat aktif 
dibuat pasif memberi-
kan pemaknaan yang 
berbeda. 

Perintah salat justru haram 
Terjadinya perintah salat 
dengan kalimat aktif dibalik 
menjadi pasif. Terjadinya negasi 
memberikan daya kekritisan 
untuk menelaah sebenarnya 
apa yang terjadi dalam konteks 
masyarakat banyak seruan salat 
tetapi kurang berintrospeksi 
pada dirinya apakah dirinya 
sudah salat khusuk atau belum. 
Selain itu salat sebenarnya 
mencegah perbuatan keji dan 
mungkar. Akan tetapi yang 
terjadi banyak koruptor 
tertangkap KPK adalah 
menggunakan simbol Islam. 

Data (75) Kiai Santri selayak- Terjadi pembalikan Konteks masa kini kiai diper-
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SIMPULAN
Konteks wacana kritis, produksi teks adalah (1) kaum yang merasa lemah dalam
Islam dan butuh penyegaran (ii) orang-orang yang belum mengerti hukum Islam.
Selanjutnya konsumsi teks adalah sasarannya adalah untuk orang yang mengerti
hukum Islam atau fiqih (khususnya kaum ibu-ibu yang inferior (sebagai representasi
superioritas laki-laki. Misalnya poligami, rokok (diproduksi untuk orang yang tak
mengerti hukum islam).

Relasi humor dan agama sejauh ini tidak banyak dikaji baik secara teoretis maupun
empiris. Relasi kedua hal tersebut hanya terjadi secara kontekstual dan topikal.
Maksudnya dalam hal ini kejenakaan atau kelucuan diciptakan dengan memanfaatkan
konteks dan topik agama. Sebagaimana kelucuan yang terdapat dalam teks-teks
humor sufi. Humor sufi merupakan tipe humor yang memiliki latar dan topik agama.
Oleh karena itu, humor sufi memiliki peran sebagai media dakwah ajaran dan pesan-
pesan agama, khususnya agama Islam.

Pengguna dunia maya tidak dituntut untuk menggunakan nama asli mereka
sehingga ada kebebasan untuk mengekspresikan berbagai jenis humor yang diedar-
kan. Ini juga sebagai bentuk kebebasan dalam menyebarkan ideologi yang dimiliki.
Meski begitu pengkonsumsi teks WA humor islami akan lebih bijak memahami dan
dapat memilih serta memilah mana humor yang beredar dan berlandaskan keislaman
atau sekedar tertawa, terkekeh, dan lucu tanpa mengandung memori dalam menye-
barluaskan ideologi.
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